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1.1  Latar Belakang

Paru-paru merupakan organ yang sangat penting pada manusia yang
berfungsi sebagai alat pernapasan. Paru-paru terletak pada bagian dada manusia
yang.dis jakingan utama yaitu pleura (Wenda et al. 2023). Paru-paru dapat
serang.oleh.beberapa penyakit.yang terjadiiakibat adanya gangguan fungsi pada
U-paru. Diantaranya penyakit yang b yerang adalah radang paru-paru

pneumonia), infeksi saluran pernapasa

bronchitis), pembengkakan dan
penyempitan saluran pernapasan (asma), dan gangguan lain infeksi pada paru-paru
tuberculosis (Chasshidi and Putra 2021). ﬂ
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(PPOK) (Kemenkes)(Zainl et al. 2019). Untuk mengetahui adanya penyakit

pneumonia adalah de ontgen atau x-ray dengan cara pemeriksaan pada
gambaran yang telah dide a g, akan dianalisa oleh dokter spesialis ahli.
(Antony, Irsyad, and Al Rivan2

Berdasarkan data World health®@rganizatie S n 2017
pneumonia membunuh lebih dari 808.000 ana awah usia 5 tahun itung
15% dari jJumlah semua kematian anak dibawah 5 tahun “""=7"Pada penelitian yang
dilakukan Rizka lahmudin Abdjul dkk, berdasakan data yang didapat dari (WHO
)pada tahun 2019 jumlah kematian di negara berkembang seperti di negara india
sebanyak 158.176, diikuti negara Nigeria sebanyak 140.520 , di Pakistan sebanyak

20.084 dan di Indonesia sebanyak 20.084 kematian (Abdjul and Herlina 2020).



Pada tahun 2016 Mia Nurnajiah dkk, melakukan penelitian hubungan status
gizi dengan derajat pneumonia pada balita. Hasil menunjukan hubungan yang
bermakna atau signifikan antara status gizi balita dengan pneumonia. Sebagian
besar balita penderita pneumonia berat bergizi kurang dan buruk. Angka mortalitas
pneumonia pada balita dengan gizi buruk sangat tinggi dan kematian balita karena
pneumonia di Indonesia sebesar 22.8% (Nurnajiah, Rusdi, and Desmawati 2016).
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nilai akurasi sebesag.9 0% (Sapata 2019).

Penelitian yangidilakukan oleh Prasetyo, Wantoro dan Abidin melakukan

ebut mendapat

penelitian sistem pendukung, keputusan pemberian kredit mobil dengan fuzzy

tsukamoto. Dalam penelitiannya'menetuka aran angsuran yang didapat sebagai

pendukung keputusan penerimaan K \/ariabe ya adalah
pendapatan, pengeluaran, dan jarak sebagal pé er_perhitungan,_BPart hasil
pengujian akurasi didapat hasil 83% tepat (Prasetyo Tarigan, WWantoro, and Abidin

2020).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Identifikasi Penyakit Radang Paru-Paru Berbasis Computer Vision Dengan Fuzzy

Tsukamoto”



1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka permasalahan
yang akan diteliti adalah :

1. Bagaimana mengidentifikasi penyakit radang paru-paru (pneumonia)

dengan metode tsukamoto dan mengimplementasikan dengan

cO DULer v

Bagaimana tingkat akurasi.algorit zzy tsukamoto dalam mendeteksi

penyakit radang paru-paru (pneumonia)?

1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah = .
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